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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke Hadirat Allah SWT, karena atas
perkenannya Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi dapat
menyusun Rencana Strategis Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Jambi Tahun 2021-2026. Secara substantif, Renstra DPAD Provinsi Jambi
sejalan dengan Visi Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih yaitu “Terwujudnya
Jambi Maju, Aman, Nyaman, Tertib, Amanah dan Profesional dibawah Ridho
Allah SWT".

Rencana Strategis Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Jambi Tahun 2021-2026 ini merupakan dokumen perencanaan satuan kerja
perangkat daerah untuk kurun waktu lima tahun yang menggambarkan visi,
misi, strategi atau kebijakan umum serta tahapan program kegiatan strategis
yang akan dicapai dalam rangka penyelenggaraan pembangunan daerah
Provinsi Jambi. Sebagai salah satu pilar bagi terwujudnya masyarakat cerdas,
berdaya saing, dan akuntabilitas pemerintahan.

Rencana Strategis Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Jambi Tahun 2021-2026 diharapkan menjadi acuan kerja bagi semua para
pihak, terutama unsur pimpinan dan staf di lingkungan Dinas Perpustakaan
dan Arsip Daerah Provinsi Jambi. Acuan dan pedoman dalam melakukan
perencanaan, pelaksanaan, dan pembinaan program peningkatan mutu dan
kinerja kapasitas kelembagaan menuju tata kelola pemerintahan yang baik
dan bersih dalam bidang pengelolaan dan layananan perpustakaan dan arsip.

Renstra Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi ini
diharapkan dapat dipahami dan dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat,
khusus para pemangku kepentingan melalui partisipasi aktif dalam mengawal
dan menopang semua kegiatan dan program pembangunan dan pelayanan

bidang perpustakaan dan kearsipan.

Jambi, 2021
KEPALA DINAS,

H. SYAMSURIZAL, SE, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 19691003 199803 1 005
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.1.1. Pengertian dan Fungsi Renstra Perangkat Daerah

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017,
pengertian Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode lima tahun yang memuat
tujuan, sasaran, program, dan kegiatan pembangunan dalam rangka
pelaksanaan urusan pemerintahan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap
perangkat daerah, yang disusun berpedoman kepada Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jambi dan bersifat indikatif.

Renstra Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi Tahun
2021-2026 mencakup substansi yang mendasar terkait dengan visi, misi,
tujuan, strategi, kebijakan, program, dan kegiatan yang disusun sesuai
dengan tugas dan fungsi organisasi perangkat daerah (OPD) yang berpedoman
pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi
Jambi hingga tahun 2026.

Renstra Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi tahun
2021-2026 ini didasarkan dan tetap mengacu kepada visi dan misi Gubernur
dan Wakil Gubernur terpilih pada pilkada 2021. Renstra ini berfungsi sebagai
pedoman pelaksanaan teknis oleh Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Jambi melalui penyusunan rencana kerja selama periode 2021-2026.
1.1.2. Proses Penyusunan Renstra Perangkat Daerah

Dokumen renstra ini disusun berdasarkan:

a. analisis gambaran pelayanan Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Jambi;

b. review renstra kementerian/lembaga;

c. renstra organisasi perangkat daerah (OPD) kabupaten/kota;

d. penelaahan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jambi;

e. analisis dokumen hasil Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) sesuai
dengan tugas dan fungsi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Jambi;

f. perumusan isu-isu strategis;

g. perumusan visi dan misi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Jambi;

h. perumusan tujuan dan sasaran pelayanan jangka menengah Dinas

Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi; dan

DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH PROVINSI JAMBI
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i. mempelajari peraturan perundang-undangan tentang penyusunan renstra
organisasi perangkat daerah provinsi beserta lampirannya.

Secara ringkas tahapan penyusunan renstra ini adalah sebagai berikut:
a. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) menyerahkan

rancangan awal RPJMD sebagai dasar bagi dinas dalam menyempurnakan
rancangan awal renstra perangkat daerah;

b. Rancangan awal renstra dinas dibahas dengan pemangku kepentingan
dalam forum perangkat daerah/lintas perangkat daerah untuk
memperoleh saran dan pertimbangan;

c. Rancangan awal renstra dinas disempurnakan berdasarkan hasil forum
perangkat daerah/lintas perangkat daerah;

d. Kepala Dinas menyampaikan rancangan awal renstra dinas kepada
BAPPEDA untuk diverifikasi, dengan maksud untuk memastikan
kesesuaian dengan RPJMD; dan

e. Rancangan awal renstra dinas dirumuskan menjadi rancangan akhir
dengan mempertajam strategi, arah kebijakan, program dan kegiatan dinas
berdasarkan strategi, arah kebijakan, program pembangunan yang
ditetapkan dalam peraturan daerah.

Dari pembahasan diatas dapat dilihat renstra dinas sangat berkaitan
dengan RPJMD. Sinergitas dan kekonsistenan hubungan terjaga melalui
proses penyusunan, pembahasan, dan verifikasi yang melibatkan pihak
berkepentingan, forum lintas perangkat daerah dan Bappeda.

1.1.3. Keterkaitan Renstra Perangkat Daerah dengan RPJMD, Renstra

K/L dan Renstra Kabupaten/Kota

Hubungan antara dokumen rencana strategis (Renstra) Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi sebagai OPD dengan dokumen
RPJPD, RPJMD, RKPD, APBD, RENJA, dan RKA dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:

Gambar 1.1. Hubungan renstra dengan RPJPD, RPJMD, RKPD, APBD,
Renja dan RKA

RPJPD RPJIMD RKPD RAPBD APBD
N\ N\
RENSTRA RENJA RKA RINCIAN
OPD OPD OPD APBD
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Gambar diatas memperlihatkan renstra Dinas Perpustakaan dan Arsip

Daerah Provinsi Jambi merupakan bagian dari dokumen perencanaan yang
tidak terpisahkan dari RPJMD Provinsi Jambi dan menjadi acuan didalam
penyusunan rencana kerja. RPJMD, renstra, dan renja memiliki kaitan erat
dalam proses penyusunan perencanaan program dan penganggaran Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi.

1.2. Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas

Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi Tahun 2021-2026 adalah:

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan;

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan;

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah;

6. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah;

7. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2018 tentang Serah
Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam;

8. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan,;

9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan;

10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

11. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

1.3.

Panjang Dareah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2020 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan
Daerah;

Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020
tentang Rencana Startegis Arsip Nasional Republik Indonesia Tahun 2020-
2024;

Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Perpustakaan Nasional Tahun
2020-2024;

Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 6 Tahun 2009 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Provinsi Jambi Tahun 2005-2025;
Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 1 Tahun 2021 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Jambi; dan
Peraturan Gubernur Jambi Nomor 25 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas
Peraturan Gubernur Jambi Nomor 46 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas

Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi.

Maksud dan Tujuan

Rencana Strategis Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi

Jambi Tahun 2021-2026 merupakan dokumen resmi perencanaan perangkat

daerah untuk 5 (lima) tahun yang menggambarkan visi, misi, strategi atau

kebijakan umum serta tahapan program kegiatan strategis yang akan dicapai

dalam rangka penyelenggaraan pembangunan daerah Provinsi Jambi.

Renstra Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi Tahun

2021-2026 ditetapkan dengan maksud:

a.

menjadi dokumen perencanaan yang dapat dijadikan pedoman atau acuan
dalam menyusun Rencana Kinerja Tahunan;

menjadi pedoman untuk menentukan sasaran, arah kebijakan dan
program serta kegiatan prioritas Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Jambi; dan

menjadi dasar atau tolok ukur dalam penilaian kinerja Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi yang mencerminkan

penyelenggaraan pembangunan yang baik, transparan dan akuntabel.
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Adapun tujuan penyusunan Renstra ini adalah:

1. Memberikan gambaran lengkap keterkaitan dan konsistensi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan selama lima (5)
tahun yang akan datang.

2. Memberikan jaminan ketercapaian penggunaan sumber daya secara
efektif, efisien dan berkelanjutan.

3. Mewujudkan integrasi, sinergi diantara pelaku pembangunan dibidang
perpustakaan dan kearsipan di provinsi Jambi.

4. Memberikan rujukan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembinaan
penyelenggaraan perpustakaan dan kearsipan yang sinergis antara

perencanaan pembangunan nasional, provinsi dan kabupaten/kota.

1.4. Sistematika Penulisan
Renstra Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi Tahun

2021-2026 secara garis besar disusun mengacu pada Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, dengan sistematika sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang penyusunan Renstra, landasan hukum
penyusunan Renstra, maksud dan tujuan penyusunan Renstra dan
sistematika penulisan dokumen Renstra.

BABII Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah
Memuat tugas, fungsi dan struktur organisasi Perangkat Daerah
Provinsi Jambi, kondisi sumber daya yang dimiliki oleh DPAD
Provinsi Jambi, kinerja pelayanan sampai saat ini, tantangan dan
peluang pengembangan pelayanan Perangkat Daerah Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi.

BAB III Permasalahan dan Isu-Isu Strategis Perangkat Daerah
Bab ini memuat identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan
fungsi pelayanan Perangkat Daerah DPAD Provinsi Jambi; tantangan
global, tantangan nasional, tantangan regional, telaahan visi, misi
dan program kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih pada
DPAD Provinsi Jambi; telaahan Renstra DPAD Provinsi Jambi
berdasarkan sasaran renstra K/L beserta faktor penghambat dan
pendorong keberhasilan; telaahan rencana tata ruang wilayah dan
kajian lingkungan hidup strategis; serta penentuan isu-isu strategis

di bidang perpustakaan dan kearsipan.
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BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB VII

BAB VIII

Tujuan dan Sasaran

Bab ini berisi tujuan dan sasaran jangka menengah perangkat
daerah di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi.
Strategi dan Arah Kebijakan

Bab ini berisi strategi dan arah kebijakan Dinas Perpustakaan dan
Arsip Daerah Provinsi Jambi.

Rencana Program dan Kegiatan serta Pendanaan

Bab ini memuat rencana program dan kegiatan, kelompok sasaran
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi selama lima
tahun kedepan yang dilengkapi dengan indikator kinerja, dan
pendanaan indikatif.

Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan

Bab ini memuat indikator kinerja Dinas Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Jambi yang terkait langsung atau mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD Provinsi Jambi.

Penutup

Bab ini berisi ringkasan singkat dari maksud dan tujuan
penyusunan dokumen Renstra Dinas Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Jambi, disertai dengan harapan bahwa dokumen ini
mampu menjadi pedoman pembangunan lima tahun kedepan oleh

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi.
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BAB 1II
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah
2.1.1. Tugas
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jambi Nomor 25 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Jambi Nomor 46 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi mengemukakan bahwa
Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi mempunyai tugas
membantu Gubernur melaksanakan urusan pemerintahan dibidang
perpustakaan dan kearsipan yang menjadi kewenangan daerah provinsi dan
tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah provinsi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
2.1.2. Fungsi
Dalam menyelenggarakan tugas, Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Jambi mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Perumusan kebijakan teknis di bidang perpustakaan dan kearsipan;
2. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah dibidang
perpustakaan dan kearsipan;
3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang perpustakaan dan kearsipan;
dan
4. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan
tugas dan fungsinya.
2.1.3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Jambi berdasarkan Peraturan Gubernur Jambi Nomor 25 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Gubernur Jambi Nomor 46 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas

Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi.
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Gambar 2.1. Struktur organisasi
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Sumber : Peraturan Gubernur Jambi Nomor 25 Tahun 2017

1.

Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas memimpin dan melaksanakan urusan

pemerintahan dan pembangunan di bidang perpustakaan dan kearsipan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Sekretariat

Sekretariat terdiri atas: Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; Sub Bagian

Keuangan; dan Sub Bagian Program.

Sekretariat mempunyai tugas membantu Dinas dalam rangka pelaksana

sebagian tugas dan fungsi dinas di bidang umum, kepegawaian, keuangan,

aset, program dan pelaporan yang berada dibawah dan bertanggung jawab

kepada Kepala Dinas. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Sekretaris

menyelenggarakan fungsi:

a. pengkoordinasian dan = pengendalian internal ketatausahaan
dilingkungan dinas;

b. penyelenggaraan pengelolaan administrasi umum dan kepegawaian,

evaluasi dan

keuangan, serta perencanaan program, monitoring,

pelaporan; dan
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C.

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.

3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas membantu

Sekretaris dalam rangka menyiapkan bahan administrasi perdinasan,

kepegawaian dan rumah tangga. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Sub

Bagian Umum dan Kepegawaian menyelenggarakan fungsi:

a.

7Q

pelaksanaan pengelolaan urusan administrasi file persuratan dan
administrasi perdinasan;

pengurusan administrasi perjalanan dinas dan tugas keprotokolan;
pelaksanaan urusan rumah tangga, keamanan dinas, penyelenggaraan
rapat dinas dan dokumentasi;

penyusunan rencana kebutuhan, pengadaan dan pengelolaan
inventaris perlengkapan dinas;

pelaksanaan perawatan/pemeliharaan, perbaikan gedung dan
perlengkapan dinas serta proses penghapusan barang inventaris;
pengoordinasian  penyusunan rencana kerja dan pelaporan
pelaksanaan kerja;

pelaksanaan tata usaha kepegawaian;

pelaksanaan urusan mutasi;

pelaksanaan upaya pengembangan karir, kesejahteraan dan disiplin
pegawai;

penyiapan perencanaan bahan ujian dinas, penghargaan jasa dan
sumpah pelantikan pegawai;

penyiapan bahan pelaksanaan analisis jabatan kelembagaan dan
ketatalaksanaan; dan

pelaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugasnya.

4. Sub Bagian Keuangan

Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas membantu sekretaris dalam

rangka menyiapkan bahan penyusunan rencana anggaran, pengelolaan

penatausahaan dan administrasi keuangan. Untuk melaksanakan tugas

tersebut, Sub Bagian Keuangan menyelenggarakan fungsi:

a.
b.

C.

pengoordinasian subbagian keuangan;

pendayagunaan staf subbagian keuangan;

penyusunan dan menghimpun bahan-bahan usulan rencana anggaran
kerja dari masing-masing bidang;

pelaksanaan administrasi keuangan;
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e. penelitian laporan dan evaluasi hasil kegiatan rutin dan pembangunan;

f. penelitian daftar gaji dan mutasi gaji pegawai yang diusulkan;

g. penghimpunan, mempelajari, melaksanakan dan menyampaikan
peraturan peraturan perundang-undangan tentang keuangan; dan

h. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

5. Sub Bagian Program

Sub Bagian Program mempunyai tugas membantu sekretaris dalam rangka

menyiapkan bahan penyusunan program, monitoring, evaluasi dan

pelaporan pelaksanaan program kerja dinas. Untuk melaksanakan tugas
tersebut, Sub Bagian Program menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan koordinasi penyusunan program dan rencana
kegiatan dinas;

b. pengolahan data dengan melakukan pengumpulan, peremajaan dan
pengolahan serta merumuskan data dan informasi;

c. penghimpunan, memfasilitasi dan melaksanakan perencanaan terpadu
melalui kerjasama antar unit lembaga, dinas, instansi, dan dinas yang
terkait dengan diklat teknis;

d. pengoordinasian penyusunan rencana program dan anggaran dinas;

e. pengoordinasian dan mensinkronisasikan kebijakan operasional dan
program antar bidang;

f. perumusan instrumen untuk pelaksanaan pemantauan program dan
kegiatan;

g. pelaksanaan pembinaan, monitoring, evaluasi dan penilaian
pelaksanaan program dinas;

h. penyiapan rumusan standarisasi teknis, norma, pedoman, kriteria dan
prosedur pengelolaan program;

i. pengefasilitasian bahan tugas koordinasi pengawasan internal untuk
menjembatani pengawasan eksternal melalui rapat secara berkala; dan

j- pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

6. Bidang Deposit, Pengembangan Koleksi Layanan dan Pelestarian Bahan

Perpustakaan

Bidang Deposit, Pengembangan Koleksi Layanan dan Pelestarian Bahan

Perpustakaan terdiri atas: Seksi Deposit dan Pengembangan Bahan

Perpustakaan; Seksi Layanan, Otomasi dan Kerjasama Perpustakaan; dan

Seksi Pelestarian dan Alih Media Bahan Perpustakaan.
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Bidang Deposit, Pengembangan Koleksi Layanan dan Pelestarian Bahan

Perpustakaan mempunyai tugas membantu dinas dalam rangka memimpin

dan merencanakan kegiatan di bidang deposit, pengembangan koleksi

layanan dan pelestarian bahan perpustakaan sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku untuk mendukung pelaksanaan tugas dinas.

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Bidang Deposit, Pengembangan

Koleksi Layanan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan menyelenggarakan

fungsi:

a. pelaksanaan penghimpunan, penyimpanan dan pelestarian Karya
Cetak dan Karya Rekam, penyusunan Bibliografi Daerah (BID) dan
Katalog Induk Daerah (KID) serta layanan deposit, pengembangan,
pengolahan bahan perpustakaan, verifikasi, validasi, pemasukan data
ke data base;

b. layanan sirkulasi, rujukan, literasi informasi, bimbingan pemustaka,
dan layanan ekstensi (perpustakaan keliling, pojok baca dan
sejenisnya), pengembangan  teknologi, informasi, komunikasi
perpustakaan dan penyusunan literatur sekunder, pengelolaan
jaringan perpustakaan dan supervisi e-Library, pelaksanaan kerjasama
antar perpustakaan;

c. penyimpanan dan perawatan bahan perpustakaan serta naskah kuno,
pelestarian isi dan nilai informasi bahan perpustakaan melalui alih
media, pemeliharaan serta penyimpanan master informasi digital, dan
penelusuran naskah kuno; dan

d. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

7. Seksi Deposit dan Pengembangan Koleksi Bahan Perpustakaan

Seksi Deposit dan Pengembangan Koleksi Bahan Perpustakaan mempunyai

tugas membantu bidang dalam rangka memimpin dan merencanakan

kegiatan di bidang deposit pengembangan koleksi layanan dan pelestarian
bahan perpustakaan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Seksi Deposit dan Pengembangan

Koleksi Bahan Perpustakaan menyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan penghimpunan, penyimpanan dan pelestarian karya cetak
dan karya rekam, penyusunan bibliografi daerah (bid) dan katalog
induk daerah (kid) serta layanan deposit;

b. pengembangan, pengolahan bahan perpustakaan;

c. pelaksanaan verifikasi, validasi, pemasukan data ke data base; dan
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8.

10.

d. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

Seksi Layanan, Otomasi dan Kerjasama Perpustakaan
Seksi Layanan, Otomasi dan Kerjasama Perpustakaan mempunyai tugas
membantu bidang dalam rangka memimpin dan merencanakan kegiatan
seksi layanan otomasi kerjasama perpustakaan sesuai peraturan
perundang-undangan undangan yang berlaku. Untuk melaksanakan tugas
tersebut, Seksi Layanan, Otomasi dan Kerjasama Perpustakaan
menyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan layanan sirkulasi, rujukan, literasi informasi, bimbingan
pemustaka, dan layanan ekstensi (perpustakaan keliling, pojok baca
dan sejenisnya);

b. pengembangan teknologi, informasi, komunikasi perpustakaan dan
penyusunan literatur sekunder;

c. pengelolaan jaringan perpustakaan dan supervisi e-library;

d. pelaksanaan kerjasama antar perpustakaan; dan

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

Seksi Pelestarian dan Alih Media Bahan Perpustakaan

Seksi Pelestarian dan Alih Media Bahan Perpustakaan mempunyai tugas

membantu bidang dalam rangka memimpin dan merencanakan kegiatan

seksi pelestarian dan alih media bahan perpustakaan sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Untuk melaksanakan tugas tersebut,

Seksi Pelestarian dan Alih Media Bahan Perpustakaan menyelenggarakan

fungsi:
penyimpanan dan perawatan bahan perpustakaan serta naskah kuno;

b. pelestarian isi dan nilai informasi bahan perpustakaan melalui alih
media;

c. pemeliharaan serta penyimpanan master informasi digital,

d. penelusuran naskah kuno; dan

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

Bidang Pembinaan, Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan

Kegemaran Membaca

Bidang Pembinaan, Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan

Kegemaran Membaca terdiri atas: Seksi Pembinaan dan Pengembangan

Kelembagaan Perpustakaan; Seksi Pembinaan dan Pengembangan Tenaga
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11.

12,

Perpustakaan; dan Seksi Pengembangan, Pembudayaan Kegemaran

Membaca.

Bidang Pembinaan, Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan

Kegemaran Membaca mempunyai tugas membantu dinas dalam rangka

memimpin dan merencanakan kegiatan di bidang pembinaan,

pengembangan perpustakaan dan pembudayaan kegemaran membaca
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk
melaksanakan tugas tersebut, Bidang Pembinaan, Pengembangan

Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca menyelenggarakan

fungsi:

a. pengembangan berbagai jenis perpustakaan, implementasi norma,
standar, prosedur, dan kriteria (NSPK), pendataan kelembagaan
perpustakaan, pengembangan kelembagaan perpustakaan;

b. pendataan tenaga perpustakaan, bimbingan teknis tenaga pengelola
perpustakaan dan  kepustakawanan, pelaksanaan pembinaan
keterampilan, kesejahteraan dan karir tenaga pengelola perpustakaan
serta penilaian angka kredit pustakawan;

c. pelaksanaan survei, pengkajian dan pelaksanaan pembudayaan
kegemaran membaca, pemasyarakatan perpustakaan; dan

d. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

Seksi Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan Perpustakaan

Seksi Pembinaan dan Pengembangan Kelembagaan Perpustakaan

mempunyai tugas membantu bidang dalam rangka memimpin dan

merencanakan kegiatan pembinaan dan pengembangan kelembagaan
sesuai  peraturan  perundang-undangan yang  berlaku. Untuk
melaksanakan tugas tersebut, Seksi Pembinaan dan Pengembangan

Perpustakaan menyelenggarakan fungsi:

a. pengembangan berbagai jenis perpustakaan, inplementasi norma,
standar, prosedur dan kriteria (nspk);

b. pendataan kelembagaan perpustakaan;

c. pengembangan kelembagaan perpustakaan; dan

d. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
bidang tugas fungsinya.

Seksi Pembinaan dan Pengembangan Tenaga Perpustakaan

Seksi Pembinaan dan Pengembangan Tenaga Perpustakaan mempunyai

tugas membantu bidang dalam memimpin dan merencanakan kegiatan

pembinaan dan pengembangan tenaga perpustakaan sesuai peraturan
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13.

14.

perundang-undangan yang berlaku. Untuk menjalankan tugas tersebut,

Seksi Pembinaan dan Pengembangan  Tenaga = Perpustakaan,

menyelenggarakan fungsi:

a. pendataan tenaga perpustakaan;

b. pelaksanaan bimbingan teknis tenaga pengelola perpustakaan dan
kepustakawanan;

c. pelaksanaan pembinaan keterampilan, dan karir serta penilaian angka
kredit pustakawan; dan

d. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

Seksi Pengembangan, Pembudayaan Kegemaran Membaca

Seksi Pengembangan Pembudayaan Kegemaran Membaca mempunyai

tugas membantu bidang dalam dalam rangka memimpin dan

merencanakan kegiatan pengembangan pembudayaan kegemaran
membaca sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk
melaksanakan tugas tersebut, Seksi Pengembangan Pembudayaan

Kegemaran Membaca menyelenggarakan fungsi :

a. pelaksanaan survei, pengkajian dan pelaksanaan pembudayaan
kegemaran membaca;

b. pemasyarakatan perpustakaan;

c. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

Bidang Konservasi Arsip

Bidang Konservasi Arsip terdiri atas: Seksi Pelayanan Arsip; Seksi

Pengelolaan Arsip; dan Seksi Akuisisi Arsip.

Bidang Konservasi Arsip mempunyai tugas membantu dinas dalam rangka

menyelenggarakan pelayanan, pengolahan, penyimpanan dan akuisisi

atau penelusuran arsip. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Bidang

Konservasi Arsip menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan bahan perumusan prosedur dan mekanisme layanan
informasi kearsipan, pelaksanaan administrasi peminjaman dan
layanan arsip serta digitalisasi arsip, pemberian layanan jasa teknis
dan fasilitasi informasi lain yang berkaitan dengan kearsipan,
pelaksanaan pengelolaan ruang layanan dan diorama kearsipan,
penyelenggaraan jaringan sistem kearsipan dan teknologi informasi
kearsipan, pelaksanaan koordinasi dan konsultasi dengan instansi

terkait;
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penyelenggaraan pengkajian serta pengolahan arsip in-aktif dan arsip
statis, penyelenggaraan koordinasi, konsultasi dan hubungan kerja
dengan pemerintah provinsi, kabupaten/kota dalam rangka kelancaran
pelaksanaan tugas, penyelenggaraan kegiatan pengolahan arsip in-aktif
dan arsip statis dari instansi pemerintah, swasta, organisasi dan/atau
perorangan/masyarakat, pelaksanaan pengolahan arsip in-aktif dan
arsip statis di Lembaga Kearsipan Daerah (LKD), pemberian konsultasi
serta persetujuan pemusnahan dan penyerahan arsip;

penyelenggaraan kegiatan akuisisi arsip dari instansi pemerintah,
swasta, organisasi dan/atau perorangan/masyarakat, penyusunan
program kegiatan pelaksanaan akuisisi arsip, penginventarisiran hasil
reproduksi/reprografi khazanah arsip, pengeditan hasil
peliputan/rekaman dalam bentuk jurnal atau tema tertentu,
pengambilan film/foto yang bernilai guna, pelaksanaan penerbitan
naskah sumber dan penyusunan sejarah lisan; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.

15.Seksi Pelayanan Arsip

Seksi Pelayanan Arsip mempunyai tugas membantu bidang dalam rangka

memimpin dan merencanakan kegiatan perumusan kebijakan teknis dan

fasilitas layanan kearsipan sesuai dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Seksi Pelayanan Arsip

menyelenggarakan fungsi:

a.

penyusunan bahan perumusan prosedur dan mekanisme layanan
informasi kearsipan;

pelaksanaan administrasi peminjaman dan layanan arsip serta
digitalisasi arsip;

pemberian layanan jasa teknis dan fasilitasi informasi lain yang
berkaitan dengan kearsipan;

pelaksanaan pengelolaan ruang layanan dan diorama kearsipan;
penyelenggaraan jaringan sistem kearsipan dan teknologi informasi
kearsipan,;

pelaksanaan koordinasi dan konsultasi dengan instansi terkait tentang
pelayanan kearsipan; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.
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16.

17.

Seksi Pengolahan Arsip

Seksi Pengolahan Arsip mempunyai tugas membantu bidang dalam rangka

menyelenggarakan penyusunan bahan perumusan teknis dan fasilitasi

bidang pengolahan arsip in-aktif dan statis sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Seksi

Pengolahan Arsip menyelenggarakan fungsi:

a. penyelenggaraan pengkajian serta pengolahan arsip in-aktif dan arsip
statis;

b. penyelenggaraan koordinasi, konsultasi dan hubungan kerja dengan
pemerintah provinsi, kabupaten/kota dalam rangka kelancaran
pelaksanaan tugas;

c. penyelenggaraan kegiatan pengolahan arsip in-aktif dan arsip statis
dari instansi pemerintah, swasta, organisasi dan/atau
perorangan/masyarakat;

d. pelaksanaan pengolahan arsip in-aktif dan arsip statis di lembaga
kearsipan daerah (lkd);

e. pemberian konsultasi serta persetujuan pemusnahan dan penyerahan
arsip; dan

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

Seksi Akuisisi Arsip

Seksi Akuisisi Arsip mempunyai tugas membantu bidang dalam rangka

melaksanakan  akuisisi/penelusuran arsip yang bernilai guna

informasional dan kesejarahan sesuai peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Seksi Akuisisi Arsip
menyelenggarakan fungsi:

a. penyelenggaraan kegiatan akuisisi arsip dari instansi pemerintah,
swasta, organisasi dan/atau perorangan/masyarakat;

b. penyusunan program kegiatan pelaksanaan akuisisi arsip;

c. penginventarisiran hasil reproduksi/ reprografi khazanah arsip;

d. pengeditan hasil peliputan/ rekaman dalam bentuk jurnal atau tema
tertentu;

e. pengambilan film/ foto yang bernilai guna;

f. pelaksanaan penerbitan naskah sumber dan penyusunan sejarah lisan;
dan

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.
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18.Bidang Pembinaan dan Pengembangan Kearsipan

Bidang Pembinaan dan Pengembangan Kearsipan terdiri atas: Seksi
Pembinaan Tenaga Kearsipan; Seksi Pengembangan Kearsipan; dan Seksi
Pelestarian Arsip.
Bidang Pembinaan dan Pengembangan Kearsipan mempunyai tugas
membantu dinas dalam rangka menyusun bahan perumusan kebijakan
teknis di bidang pembinaan dan pengembangan kearsipan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk melaksanakan tugas
tersebut, Bidang Pembinaan dan Pengembangan Kearsipan
menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan bahan pengkajian kebutuhan pendidikan dan pelatihan
kearsipan serta bahan pembinaan dan petunjuk teknis tenaga
pengelola arsip dan arsiparis, pelaksanaan pembinaan, pengawasan
dan pengembangan Sumber Daya Manusia serta menyelenggarakan
bimbingan teknis, penyuluhan, pelatihan, sosialisasi dan apresiasi
kearsipan, penyiapan bahan-bahan media penyuluhan informasi
kearsipan melalui media massa dan melaksanakan pengelolaan
penerbitan kearsipan, pembuatan pedoman modul/manual ke-
pengelolaan arsip dinamis dan statis, jadwal retensi arsip dan pola
klasifikasi arsip, pelaksanaan pembinaan keterampilan, kesejahteraan
dan karir tenaga pengelola arsip serta penilaian angka kredit arsiparis,
pelaksanaan hubungan kerjasama dengan instansi terkait dan/atau
masyarakat di bidang kearsipan;

b. pelaksanaan Gerakan Sadar Arsip, perencanaan dan melaksanakan
kegiatan pengembangan Kearsipan dan penyelenggaraan
transformasi/alih media digital, penciptaan dan pendataan tenaga
arsiparis, serta penilaian angka kredit jabatan fungsional arsiparis;

c. pelaksanaan kerja sama bidang perawatan dan teknis penyimpanan
arsip, penyelamatan fisik dan informasi khasanah arsip baik karya
cetak maupun karya rekam melalui transformasi/alih media ke bentuk
mikro dan reproduksi foto/naskah dinas, alih media digital dan
transmedia ke kaset, CD dan alat teknologi informasi lain; dan

d. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

19.Seksi Pembinaan Tenaga Kearsipan

Seksi Pembinaan Tenaga Kearsipan mempunyai tugas membantu bidang

dalam rangka melaksanakan pembinaan sumber daya manusia dan sistem

kearsipan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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20.

21.

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Seksi Pembinaan Tenaga Kearsipan

menyelenggarakan fungsi :

a. penyusunan bahan pengkajian kebutuhan pendidikan dan pelatihan
kearsipan serta bahan pembinaan dan petunjuk teknis tenaga
pengelola arsip dan arsiparis;

b. pelaksanaan pembinaan, pengawasan dan pengembangan sumber daya
manusia serta menyelenggarakan bimbingan teknis, penyuluhan,
pelatihan, sosialisasi dan apresiasi kearsipan;

c. pelaksanaan pembinaan keterampilan, kesejahteraan dan karir tenaga
pengelola arsip serta penilaian angka kredit arsiparis;

d. penciptaan dan pendataan tenaga arsiparis; dan

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

Seksi Pengembangan Kearsipan

Seksi Pengembangan Kearsipan mempunyai tugas membantu bidang

dalam rangka melaksanakan bahan perumusan kebijakan teknis dan

fasilitas pengembangan kearsipan sesuai peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Seksi Pengembangan

Kearsipan menyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan gerakan sadar arsip;

b. perencanaan dan melaksanakan kegiatan pengembangan kearsipan
dan penyelenggaraan transformasi/alih media digital,;

c. penyiapan bahan-bahan media penyuluhan informasi kearsipan
melalui media massa dan melaksanakan pengelolaan penerbitan
kearsipan,;

d. pembuatan pedoman modul/manual ke-pengelolaan arsip dinamis dan
statis, jadwal retensi arsip dan pola klasifikasi arsip;

e. pelaksanaan hubungan kerjasama dengan instansi terkait dan/atau
masyarakat di bidang kearsipan; dan

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang
tugasnya.

Seksi Pelestarian Arsip

Seksi Pelestarian Arsip mempunyai tugas membantu bidang dalam rangka

melaksanakan bahan perumusan kebijakan teknis dan fasilitas pelestarian

arsip sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk
melaksanakan tugas tersebut, Seksi Pelestarian Arsip menyelenggarakan

fungsi:
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a. pelaksanaan kerja sama bidang perawatan dan teknis penyimpanan

arsip;

b. penyelamatan fisik dan informasi khasanah arsip baik karya cetak
maupun karya rekam melalui transformasi/alih media ke bentuk mikro
dan reproduksi foto/naskah dinas, alih media digital dan transmedia
ke kaset, cd dan alat teknologi informasi lain; dan

c. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.

2.2. Sumber Daya Perangkat Daerah
2.2.1. Sumber Daya Manusia

Dukungan ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas dalam
mengelola suatu organisasi atau lembaga agar dapat berjalan secara optimal
merupakan hal yang sangat diperlukan. Keberhasilan pencapaian kinerja
organisasi akan sangat ditentukan oleh kinerja sumber daya manusia yang
ada dalam menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing.

Sebagai salah satu perangkat kerja Pemerintah Provinsi Jambi, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Banten didukung oleh sejumlah personil
atau pegawai yang mengemban tugas dan fungsi sebagaimana tertuang dalam
Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 1 Tahun 2021 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Jambi.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Dinas Perpustakaan dan
Arsip Daerah Provinsi Jambi didukung aparatur yang terbagi menurut bidang
dan sekretariat. Pada awal Tahun 2021 jumlah pegawai yang berada di
lingkungan Dinas Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Jambi adalah
sebanyak 122 orang.

Tabel 2.1

Jumlah pegawai berdasarkan pendidikan

No | Pendidikan | PNS (orang) | PTT (orang) Jumlah Pegawai %
(orang)

(1) (2) (3) (4) (S)=(3+4) (6)
1 S3 2 0 2 1,64
2 S2 11 0 11 9,02
3 S1 33 13 46 37,70
4 D3 13 1 14 11,48
5 SMA 26 23 49 40,16
Jumlah 85 37 122 100

Sumber : Data kepegawaian Tahun 2021
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Tabel 2.2

Jumlah pegawai berdasarkan jabatan struktural

No Jabatan Struktural Jumlah
(1) (2) (3)
1 Esselon II 1
2 Esselon III S
3 Esselon IV 15
Jumlah 21
Sumber : Data kepegawaian Tahun 2021
Tabel 2.3
Jumlah pegawai berdasarkan jabatan fungsional
No Jabatan Fungsional Jumlah
(1) (2) (3)
1 Pustakawan 18
2 Arsiparis 10
3 Fungsional Umum /Pelaksana 36
Jumlah 64
Sumber : Data kepegawaian Tahun 2021
Tabel 2.4
Jumlah pegawai berdasarkan jenis kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah
(1) (2) (3)
1 Laki-Laki 44
2 Perempuan 41
Jumlah 85

Sumber : Data kepegawaian Tahun 2021

2.2.2. Aset/Modal

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi mempunyai dua

gedung yaitu gedung layanan perpustakaan dan gedung arsip. Gedung

layanan perpustakaan mempunyai luas bangunan 500m?, sedangkan gedung

arsip mempunyai luas bangunan 119m? serta didukung dengan prasarana dan

sarana lainnya. Secara lebih jelas kondisi sarana dan prasarana di Dinas

Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi dapat dilihat pada tabel

dibawah ini;

Tabel 2.5
Rekapitulasi prasarana kerja
No Uraian Luas Lokasi Alamat Status
Bangunan
1 | Bangunan gedung 500m? J1. Rd. Poerboyo Hak
kantor dan layanan Kolopaking No.65 Kec. milik
perpustakaan Telanaipura, Kota Pemda
Jambi
2 | Bangunan gedung 119m? J1. Ade Irma Suryani Hak
kantor dan depo arsip No.66 Kec. Danau Sipin, | milik
Kota Jambi Pemda

Sumber : Laporan asset Tahun 2020
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Tabel 2.6
Sarana transportasi
. Jumlah Jumlah
No Nama/Jenis Barang Kondisi Baik | Kondisi Rusak Total
1 | Kendaraan roda 4 (mobil) 16 7 23
2 | Kendaraan roda 2 (motor) 25 2 27
Sumber : Laporan asset Tahun 2020
Tabel 2.7
Data koleksi perpustakaan
Nama Barang Jumlah
Bahan pustaka di ruang layanan dewasa 36.804 eks
Bahan pustaka di ruang layanan referensi 1.534 eks
Bahan pustaka di ruang layanan anak-anak 1.361 eks
Bahan pustaka di ruang deposit 8.077 eks
Bahan pustaka yang tidak dapat dilayankan (rusak, edisi lama, 10 eks
dll)
Bahan pustaka yang sedang diperbaiki 1.200 eks
Bahan pustaka yang sedang diolah 1.200 eks
Bahan pustaka untuk dirotasikan ke kabupaten/ kota atau | 11.451 eks
layanan terpadu
Bahan pustaka untuk mobil keliling 515 eks
Bahan pustaka untuk BI Corner 400 eks
Klipping surat kabar 48 eks
Majalah 685 eks
Alih media buku 100 eks
Katalog Induk Daerah (KID) 50 eks
Daftar tambahan buku 50 eks
Bibliografi 50 eks
Buletin 583 eks
Jurnal 307 eks
Terbitan ber-seri lainnya 2.464 eks
Hand book 14 eks

Sumber : Laporan layanan perpustakaan Tahun 2020

2.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

2.3.1. Pencapaian kinerja pelayanan perangkat daerah berdasarkan

sasaran/target Renstra Perangkat Daerah periode sebelumnya,

SPM, SDGs atau indikator kinerja pelayanan lainnya

Dalam melaksanakan tugas pokoknya sebagai penyelenggara urusan

pemerintahan bidang perpustakaan dan kearsipan, Dinas Perpustakaan dan

Arsip Daerah Provinsi Jambi memberikan pelayanan baik pelayanan kedalam

secara internal yaitu pelayanan aparatur maupun pelayanan publik kepada

masyarakat umum melalui pelayanan perpustakaan umum dan pemanfaatan

jasa kearsipan, untuk membantu menjalankan operasional kegiatan tersebut

didukung pula oleh tenaga fungsional Pustakawan dan Arsiparis serta tenaga

kontrak dari berbagai disiplin ilmu.
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Analisis kinerja pelayanan perangkat daerah menunjukkan tingkat

capaian kinerja perangkat daerah berdasarkan sasaran/target Renstra
perangkat daerah periode sebelumnya 2016-2021, menurut SPM untuk
urusan wajib, dan/atau indikator kinerja pelayanan perangkat daerah,
dan/atau indikator lainnya seperti SDGs ataupun indikator lain yang telah
diratifikasi oleh pemerintah yang berupa pengkajian terhadap capaian kinerja
pelayanan perangkat daerah dengan kinerja yang dibutuhkan sesuai dengan
dampak yang ditimbulkan atas kinerja pelayanan tersebut, serta
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi untuk penyusunan program
dan kegiatan dalam rangka peningkatan pelayanan perangkat daerah sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi perangkat daerah.

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi merupakan
perangkat daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan Gubernur Jambi
Nomor 25 Tahun 2017 Perubahan Peraturan Gubernur Jambi Nomor 14
Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi,
serta Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi.
Dengan demikian, untuk mengetahui kinerja pelayanan Dinas Perpustakaan
dan Arsip Daerah Provinsi Jambi didasarkan pada review pencapaian sasaran
strategis Renstra Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi Tahun

2021-2016 dapat dilihat pada Tabel 2.8 berikut ini:
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RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) m

Dari Tabel 2.8 dapat dilihat bahwa ada beberapa kegiatan yang rasio

capaiannya kurang dari 90%, hal tersebut dikarenakan minimnya anggaran

dan target yang terlalu besar, dan ada beberapa kegiatan yang rasio capaian

0% disebabkan tidak tersedianya anggaran untuk kegiatan tersebut. Pada

capaian yang menunjukkan rasio di atas 90%, dikarenakan penentuan target

yang cermat dan kinerja yang baik.

2.3.2. Interpretasi rasio antara realisasi dan anggaran dan faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi kinerja pengelolaan pendanaan
pelayanan perangkat daerah
Anggaran dan realisasi pendanaan pelayanan perangkat daerah dapat

dilihat pada Tabel 2.9 berikut ini:

DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH PROVINSI JAMBI H
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RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) m

Dari Tabel 2.9 bisa disimpulkan realisasi dari anggaran yang

disediakan tidak mengalami banyak masalah. Namun ada beberapa kegiatan
dengan rasio kurang baik seperti kegiatan Ajang Kreatifitas BPAD se-Provinsi
Jambi pada tahun 2016 dari target 8 kali lomba hanya tercapai 5 kali lomba
dengan penggunaan anggaran sebesar 53,62% karena pada pelaksanaannya
tidak semua lomba yang ditargetkan mendukung pencapaian kegemaran
membaca masyarakat. Pada kegiatan Pemasyarakatan Minat Baca dengan
target 5 kali pelaksanaan promosi minat baca pada tahun 2016, namun hanya
terlaksana 2 kali pelaksanaan promosi minat baca dan anggaran yang terpakai
sebesar 48,24%. Pada kegiatan Pengembangan Layanan Kearsipan dan
Digitalisasi pada tahun 2016 hanya menggunakan anggaran sebesar 64,30%
dan target tidak tercapai karena kurangnya sumber daya manusia dalam alih
media arsip. Pada kegiatan Revisi JRA Pemerintah Provinsi Jambi pada tahun
2017 hanya menggunakan anggaran sebesar 4,37% dengan target 2 JRA yang

direvisi, namun kegiatan tidak dapat dilaksanakan dan target tidak tercapai.

2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat
Daerah
2.4.1. Analisis terhadap Renstra K/L dan Renstra Perangkat Daerah
Renstra Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi

berkaitan dengan Renstra K/L yaitu dari Perpustakaan Nasional RI dan Arsip

Nasional RI.

1. Perpustakaan Nasional RI.
Visi Perpustakaan Nasional RI, 2020-2024 adalah “Terwujudnya Indonesia
maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong
royong melalui penguatan budaya literasi”.
Dalam upaya pencapaian terhadap visi tersebut, maka misi yang akan
dicapai adalah “Meningkatkan Perpustakaan sesuai Standar Nasional
Perpustakaan, Pelayanan Prima Perpustakaan, dan Pelestarian Bahan
Pustaka dan Naskah Nusantara”.
Berdasarkan potensi dan permasalahan pembangunan di bidang
Perpustakaan yang dihadapi oleh Perpustakaan Nasional RI, rumusan
tujuan pembangunan di bidang Perpustakaan yang ingin dicapai adalah
“Penguatan budaya literasi, inovasi dan kreativitas dengan pemanfaatan
perpustakaan bagi terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat”.
Rencana strategis Perpustakaan Nasional RI secara jelas dapat dilihat

dalam matriks berikut:
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RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) m

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama
1 | Terwujudnya pembangunan literasi dan | Nilai kegemaran membaca
kegemaran membaca masyarakat Indeks pembangunan
literasi masyarakat

2. Arsip Nasional RI.

Visi Arsip Nasional RI, 2020-2024 adalah “Menjadikan Arsip Nasional

Republik Indonesia yang Andal, Profesional, Inovatif, dan Berintegritas

dalam Melakukan Pelayanan Tugas-Tugas Presiden dan Wakil Presiden

untuk Mewujudkan Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden

“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan

Berkrepibadian Berlandaskan Gotong Royong””.

Adapun misi Arsip Nasional RI untuk mencapai visi Arsip Nasional RI

Tahun 2020-2024 yaitu:

a. Memberdayakan arsip sebagai tulang punggung manajemen
pemerintahan dan pembangunan.

b. Memberdayakan arsip sebagai bukti akuntabilitas kinerja organisasi.

c. Memberdayakan arsip sebagai alat bukti sah.

d. Melestarikan arsip sebagai memori kolektif dan jati diri bangsa dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.

e. Memberikan akses arsip kepada publik untuk kepentingan
pemerintahan, pembangunan, penelitian dan ilmu pengetahuan untuk
kesejahteraan rakyat sesuai peraturan perundang-undangan dan
kaidah-kaidah kearsipan demi kemaslahatan bangsa.

Sebagai penjabaran dari visi dan misi Arsip Nasional RI, maka tujuan

pembangunan kearsipan yang akan dicapai adalah “Meningkatnya

pemanfaatan arsip untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik
dan ketahanan budaya bangsa yang tangguh”.

Rencana strategis Arsip Nasional RI secara jelas dapat dilihat dalam

matriks berikut:

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama
1 | Meningkatnya kepatuhan publik Indeks kepatuhan terhadap
terhadap kebijakan kearsipan kebijakan kearsipan
2 | Meningkatnya ketersediaan arsip Indeks ketersediaan arsip

yang autentik, utuh, dan terpercaya
secara nasional

3 | Meningkatnya pelayanan informasi Indeks pelayanan informasi
kearsipan yang prima kearsipan
4 | Terwujudnya tata kelola yang baik Indeks reformasi birokrasi

untuk mendukung pelaksanaan
tugas teknis di ANRI
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2.4.2. Telaah terhadap RTRW dan KLHS yang berimplikasi pada

tantangan dan peluang pada pengembangan pelayanan perangkat

daerah

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan
aspek administratif dan atau aspek fungsional. Sedangkan kawasan adalah
wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau budidaya.

Telaahan rencana tata ruang wilayah ditujukan untuk mengidentifikasi
implikasi rencana struktur dan pola ruang terhadap kebutuhan pelayanan
perangkat daerah. Dibandingkan dengan struktur dan pola ruang eksisting
maka perangkat daerah dapat mengidentifikasi arah (geografis) pengembangan
pelayanan, perkiraan kebutuhan pelayanan, dan prioritas wilayah pelayanan
perangkat daerah dalam lima tahun mendatang.

Dikaitkan dengan indikasi program pemanfaatan ruang jangka
menengah dalam RTRW, perangkat daerah dapat menyusun rancangan
program beserta targetnya yang sesuai dengan RTRW tersebut. Untuk itu,
dalam penelaahan RTRW, aspek yang perlu ditelaah adalah rencana struktur
tata ruang dan indikasi program pemanfaatan ruang jangka menengah. Sesuai
dengan RTRW kabupaten/kota, penerapan sistem pelayanan perpustakaan
dan kearsipan kabupaten/kota berfungsi untuk melayani kegiatan pelayanan
perpustakaan dari kabupaten/kota sampai beberapa kecamatan dan desa.

Hasil penilaian terhadap kondisi lapangan menunjukkan bahwa
kabupaten/kota pada umumnya telah memiliki kelengkapan sarana dan
prasarana pendukung (gedung pelayanan perpustakaan dan kearsipan).

Pengembangan sistem pelayanan perpustakaan dan kearsipan juga
akan dikembangkan sampai ketingkat kecamatan dan desa.

Untuk kajian lingkungan hidup strategis, Dinas Perpustakaan dan
Arsip Daerah Provinsi Jambi sebagai lembaga pemerintah yang memiliki
tupoksi melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
layanan perpustakaan dan kearsipan tidak terlepas dari apa yang
diamanatkan dalam dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Kebijakan yang ditetapkan dalam Dinas Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Jambi harus memperhatikan masalah lingkungan hidup,
khususnya terhadap dampak lingkungan yang diakibatkan beberapa
kebijakan yang ada dalam dokumen perencanaan pembangunan daerah.
Infrastruktur yang menjadi perhatian utama adalah pengembangan gedung

layanan perpustakaan kabupaten/kota untuk meningkatkan minat dan
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budaya baca masyarakat Provinsi Jambi secara menyeluruh. Penerapan
dokumen lingkungan dalam setiap pelaksanaan pembangunan Telaahan
Kajian Lingkungan Hidup Strategis terhadap kebijakan yang direncanakan
diharapkan dapat meminimalisasi dampak lingkungan yang akan ditimbulkan.

Mewujudkan tujuan nasional dalam mencerdaskan kehidupan bangsa,
merupakan kewajiban pemerintah, untuk menjamin setiap warga negara agar
memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kapasitas dirinya mencapai
kondisi kecerdasan. Negara memberi kesempatan dan menyediakan sarana
belajar yang menunjang peningkatan kapasitas tersebut. Dalam konteks ini,
pembangunan dibidang perpustakaan dan kearsipan memiliki fungsi yang
strategis dalam rangka menyediakan kebutuhan informasi bagi masyarakat.

Pembangunan di bidang perpustakaan merupakan subsistem
pembangunan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang
diarahkan untuk membangun masyarakat membaca, masyarakat belajar dan
masyarakat yang kritis sebagai basis pengembangan masyarakat keilmuan
menuju masyarakat yang terinformasi, cerdas, inovatif dan produktif melalui
pengembangan budaya baca, budaya menulis dan pelestarian hasil karya cipta
bangsa.

Perpustakaan sebagai infrastruktur dan aksesibilitas layanan informasi
ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki daya akselerasi dalam rangka untuk
mendukung upaya perbaikan kesejahteraan hidup rakyat.

Menyadari peran strategis tersebut Dinas Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Jambi, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, berkewajiban menyusun kebijakan daerah dalam rangka pembinaan
dan pengembangan perpustakaan di Provinsi Jambi sesuai dengan tugas
pokok, fungsi dan kewenangannya. Dalam bidang kearsipan terus diupayakan
pelacakan terhadap naskah-naskah penting yang bernilai guna tinggi dan yang
sampai sekarang ini masih sangat banyak berada pada masyarakat luas,
naskah tersebut tersebar diberbagai daerah di Provinsi Jambi maupun diluar
Provinsi Jambi bahkan di luar negeri.

Arsip merupakan memori kolektif bangsa, oleh karenanya Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi berkewajiban memotivasi
seluruh elemen masyarakat untuk menumbuh kembangkan kesadaran akan
pentingnya arsip dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu,
perlu dibangun tempat penyimpanan arsip (depo) di beberapa wilayah untuk

mendukung program penyelamatan arsip.
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2.4.3. Pelayanan, perkiraan besaran kebutuhan pelayanan dan arahan

lokasi pengembangan pelayanan yang dibutuhkan
1. Layanan Perpustakaan
a. Layanan Sirkulasi
Pelayanan sirkulasi adalah pelayanan yang menyangkut
peredaran bahan-bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan. Pada
pelayanan sirkulasi ini dilakukan proses peminjaman bahan pustaka
yang boleh dipinjam, penentuan jangka waktu peminjaman,
pengembalian bahan pustaka yang dipinjam dan pembuatan statistik
peminjaman untuk membuat laporan perpustakaan. SDM yang andal,
komputer dan jaringan informasi koleksi serta tempat yang luas dan
nyaman adalah kebutuhan yang sangat diperlukan pada bidang
sirkulasi.
b. Layanan Referensi
Layanan referensi adalah kegiatan pelayanan perpustakaan
untuk membantu pemakai perpustakaan menemukan informasi
dengan cara menjawab pertanyaan dangan menggunakan koleksi
referensi serta memberikan bimbingan untuk menemukan dan
memakai koleksi referensi. Kurangnya koleksi referensi dan tidak
sesuai koleksi referensi dengan kebutuhan pengguna menjadi kendala
besar dalam bidang layanan referensi.
c. Layanan Anak
Layanan memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui
pendayagunaan koleksi bahan pustaka untuk keperluan pendidikan,
penelitian, ilmu pengetahuan, dan rekreasi, maka salah satu layanan
yang diselenggarakan oleh perpustakaan umum adalah layanan anak.
d. Layanan Dewasa
Biasanya perpustakaan umum juga menyediakan layanan bagi
pelajar, mahasiswa dan masyarakat umum. Perbedaan antara layanan
anak-anak dengan layanan dewasa adalah setingkat lebih tinggi dalam
menyediakan bahan pustaka yaitu yang sesuai dengan selera orang
dewasa.
e. Layanan Perpustakaan Keliling
Layanan perpustakaan keliling merupakan layanan ekstensi
atau perluasan layanan dari perpustakaan umum yang digerakkan oleh
petugas perpustakaan. Penyelenggaraan perpustakaan keliling ini
bertujuan untuk mendekatkan koleksi kepada pemakainya, sebab

banyak pemakai yang tinggal jauh dari perpustakaan tidak
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berkesempatan mengunjungi perpustakaan. Padahal, mereka juga

membutuhkan layanan perpustakaan. Lokasi layanan perpustakaan
keliling seperti sekolah yang jauh dari perpustakaan umum, tempat-
tempat wisata dan keramaian lainnya.

f. Layanan e-Book (Buku Digital)

Layanan buku digital atau buku elektronik, disingkat e-book,
atau ebook, adalah bentuk digital dari buku cetak. Buku cetak pada
umumnya terdiri atas setumpuk kertas dijilid yang berisi teks atau teks
dan atau gambar, maka buku elektronik berisikan informasi digital
yang dapat berisi teks, gambar, audio, video. Dinas Perpustakaan dan
Arsip Daerah Provinsi Jambi telah memiliki layanan pustaka digital
yang di-launching bulan Oktober 2019 dengan nama iPustaka Jambi.

g. Layanan Perpustakaan Diluar Jam Dinas

Layanan perpustakaan ini merupakan layanan perpustakaan di
luar jam kerja seperti hari sabtu-minggu dan malam hari tetapi karena
minimnya anggaran Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Jambi beberapa tahun terakhir layanan perpustakaan hari sabtu-
minggu dan malam hari ditiadakan.

2. Layanan Kearsipan
a. Pelayanan Konsultasi Sumber Arsip

Petugas layanan arsip memberikan penjelasan tentang informasi
yang dibutuhkan pencari informasi. Pencari informasi datang langsung
ke lembaga kearsipan dapat membaca temu balik arsip (daftar
pertelaan atau daftar inventaris arsip).

b. Pelayanan Peminjaman Arsip

Petugas layanan arsip menyerahkan daftar pencarian arsip
(DPA) untuk dibaca arsip mana yang akan dipinjam, setiap calon
peminjam wajib mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh
petugas arsip.

c. Layanan Keliling Mobil Sadar Arsip

Pelayanan  keliling sadar arsip di peruntukan bagi
revitalisasi/preservasi dokumen arsip dan melakukan peyelamatan
arsip yang ada di masyarakat, hal ini perlu dilaksanakan karena
kesadaran masyarakat dalam melakukan serah dokumen/arsip penting
serta dokumen yang mendung nilai sejarah.

d. Layanan Pemusnahan Arsip
Penyusutan arsip dalam bentuk pemusnahan merupakan salah

satu cara untuk mengurangi jumlah arsip sehingga tercipta efisiensi
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dan efektifitas dalam penyelenggaraan kearsipan di instansi. Tetapi
pemusnahan arsip juga merupakan upaya untuk menjaga keamanan
informasi yang terkandung dalam arsip dari penyalahgunaan oleh
pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab. Upaya ini sekaligus
dimaksudkan untuk menyelamatkan arsip yang bernilai guna skunder

yaitu arsip yang mengandung nilai guna kebuktian dan informasional.
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BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Pelayanan Perangkat Daerah
3.1.1. Permasalahan pelayanan perangkat daerah beserta faktor-faktor

yang mempengaruhinya

Dalam melaksanakan tugas pokoknya sebagai penyelenggara urusan
pemerintahan bidang Perpustakaan dan Kearsipan, Dinas Perpustakaan dan
Arsip Daerah Provinsi Jambi memberikan pelayanan kedalam secara internal,
yaitu pelayanan aparatur maupun pelayanan publik kepada masyarakat
umum melalui pelayanan perpustakaan umum dan pemanfaatan jasa
kearsipan. Untuk membantu menjalankan operasional kegiatan tersebut
didukung pula oleh pustakawan, arsiparis dan tenaga non PNS dari berbagai
disiplin ilmu.

Dalam rangka menjalankan operasional perpustakaan dan kearsipan di
kabupaten/kota hampir semua kabupaten/kota di Provinsi Jambi telah
membentuk lembaga perpustakaan dan kearsipan. Namun, belum tersedianya
gedung yang memadai merupakan suatu permasalahan yang memerlukan
perhatian yang khusus bagi Pemerintah untuk mengatasinya.

Disamping kondisi umum tersebut, Dinas Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Jambi juga melaksanakan kegiatan yang spesifik dengan
menjalankan operasional layanan perpustakaan keliling, perpustakaan LP,
perpustakaan puskesmas. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka
menumbuhkembangkan minat dan budaya baca masyarakat. Bahkan untuk
menampung minat pemustaka yang semakin tinggi, dilakukan layanan diluar
jam dinas yaitu layanan pada hari Sabtu dan Minggu maupun layanan pada
malam hari tertentu.

Selain masalah koordinasi dan kerjasama baik dengan pemerintah
pusat, pemerintah provinsi maupun pemerintah kabupaten/kota sebagaimana
di atas, ada beberapa permasalahan yang menghambat kinerja Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya untuk mencapai target program atau kegiatannya, antara
lain:

a. Masih rendahnya kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) yang melakukan
fungsi bidang perpustakaan dan kearsipan sehingga masih perlu

ditingkatkan;
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b. Minimnya anggaran untuk layanan perpustakaan dan kearsipan yang

menyebabkan beberapa kegiatan layanan perpustakaan harus dihentikan
beberapa tahun terakhir seperti layanan perpustakaan diluar jam kerja;

c. Masih rendahnya minat baca masyarakat dan kurangnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya penyelamatan arsip sebagai sumber
informasi dan arsip sebagai sejarah bangsa;

d. Kurangnya prasarana dan sarana perpustakaan dan kearsipan;

e. Kurangnya koleksi perpustakaan digital (e-book) yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna di era Revolusi Industri 4.0; dan

f. Kurangnya Inovasi atau kegiatan yang bisa meningkatkan gerakan gemar
membaca.

Kendala-kendala di atas berpotensi menghambat laju Pemerintah
Provinsi Jambi dalam mempertinggi minat dan budaya baca serta
menggerakkan masyarakat yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Disisi
lain, tidak optimalnya upaya-upaya untuk menyelamatkan arsip dapat
menghambat  proses reformasi birokrasi menuju  penyelenggaraan
pemerintahan yang efisien. Konsekuensilogis dari hal ini adalah akan

berdampak buruk, baik secara langsung maupun tidak langsung.

3.2. Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah Terpilih

3.2.1. Tugas dan fungsi perangkat daerah yang terkait dengan visi, misi
serta program kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih

Visi

“Terwujudnya Jambi Maju, Aman, Nyaman, Tertib, Amanah dan Profesional
dibawah Ridho Allah SWT”

Misi

1. Memantapkan Tatakelola Pemerintahan.

2. Memantapkan Perekonomian Masyarakat dan Daerah.

3. Memantapkan Kualitas Sumber Daya Manusia.

3.2.2. Faktor penghambat dan pendorong pelayanan perangkat daerah
yang dapat mempengaruhi pencapaian visi dan misi kepala daerah
dan wakil kepala daerah terpilih
Tugas dan fungsi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi

mengacu pada visi misi ke-1 yaitu Memantapkan Tatakelola Pemerintahan dan

misi ke-3 yaitu Memantapkan Kualitas Sumber Daya Manusia dalam bidang
perpustakaan. Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dan pendorong

dalam menjalankan visi misi tersebut.
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3.3.

3.3

Faktor penghambat pencapaian visi dan misi tersebut adalah:
koleksi bahan perpustakaan belum lengkap dan terbarui;
kurangnya gebrakan atau kegiatan yang bisa meningkatkan gerakan gemar
membaca;
prasarana dan sarana perpustakaan yang belum memadai;
pembinaan dan pengawasan kearsipan yang belum efektif;
kurangnya kesadaran aparatur pemerintah dan masyarakat terhadap
pentingnya penyelamatan arsip/dokumen; dan
minimnya anggaran yang disediakan untuk bidang kearsipan.

Faktor pendorong pencapaian visi dan misi tersebut adalah:
komitmen stakeholder untuk koleksi perpustakaan lengkap;
kerja sama dengan semua pihak terutama sekolah dan yayasan agar
berpartisipasi dalam kegiatan peningkatan minat baca; dan
penguatan dukungan pemerintah untuk memfasilitasi perpustakaan.
promulgasi regulasi kearsipan dan implementasinya;
melacak dan melestarikan arsip-arsip daerah yang ada dimasyarakat;
memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mengakses informasi
kearsipan melalui Jaringan Informasi Kearsipan Nasional (JIKN); dan
mengadakan pameran-pameran kearsipan untuk mempublikasikan arsip

tentang khazanah budaya dan sejarah bangsa.

Telaahan Renstra K/L dan Renstra

.1. Faktor penghambat dan pendorong dari pelayanan perangkat
daerah yang mempengaruhi permasalahan pelayanan perangkat
daerah ditinjau dari sasaran jangka menengah Renstra K/L ataupun
Renstra perangkat daerah

Faktor-faktor penghambat ataupun pendorong dari pelayanan

perangkat daerah yang mempengaruhi pelayanan perangkat daerah ditinjau

dari sasaran jangka menengah renstra Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah

Provinsi Jambi antara lain:

a.

meningkatnya jumlah pengunjung/pemustaka dan tingginya minat baca
masyarakat, sementara jumlah koleksi bahan pustaka dan jam pelayanan
perpustakaan dirasakan masih kurang, sementara ruangan yang tersedia
pun tidak tertampung;

belum terakomodir beberapa usulan dalam hal permintaan-permintaan
buku bacaan, prasarana dan sarana pendukung maupun gedung

perpustakaan dan depo arsip di kabupaten/kota; dan
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c. kurangnya kesadaran terhadap fungsi dan manfaat arsip di kalangan

masyarakat.
3.4. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis
3.4.1. Faktor penghambat dan pendorong dari pelayanan perangkat
daerah yang mempengaruhi permasalahan pelayanan perangkat
daerah dari implikasi RTRW dan KLHS
Faktor pendorong implikasi RTRW dan KLHS adalah:
a. Isu pembangunan berkelanjutan yang berhubungan dengan perpustakaan
dan kearsipan yaitu:
- perluasan gedung Perpustakaan Daerah Provinsi Jambi yang belum
rampung 100%.
-  Pembangunan depo arsip di kabupaten/kota.
b. Pembangunan dan pengadaan prasarana dan sarana perpustakaan dan

kearsipan.

3.5. Penentuan Isu-Isu Strategis

Isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau
dikedepankan dalam perencanaan. Isu strategis berpengaruh terhadap kinerja
pelayanan di masa datang, dengan mempertimbangkan isu-isu dan dinamika
nasional maupun regional.

Perumusan isu-isu strategis dilakukan dengan menganalisis berbagai
fakta dan informasi yang telah diidentifikasi untuk dipilih menjadi isu strategis
serta melakukan telaahan terhadap visi, misi dan program kepala daerah dan
wakil kepala daerah terpilih serta kebijakan pemerintah dalam jangka
menengah.

Perencanaan pembangunan, antara lain, dimaksudkan agar perangkat
daerah senantiasa mampu menyelaraskan diri dengan lingkungan dan aspirasi
pengguna layanan. Oleh karena itu, perhatian kepada mandat dari
masyarakat dan lingkungan eksternalnya merupakan perencanaan dari luar
kedalam yang tidak boleh diabaikan.

a. Sasaran jangka menengah pada Renstra perangkat daerah

Berdasarkan sasaran jangka menengah pada renstra perangkat daerah,

pada tabel berikut ini dapat dilihat permasalahan pelayanan Dinas

Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi.
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Tabel 3.1

Sasaran Jangka Menengah Pada Renstra Perangkat Daerah

Sasaran Jangka
Menengah Renstra Dinas

Permasalahan Pelayanan Dinas

No. Perpustakaan dan Arsip Perpustakaan dan Arsip Daerah
Daerah
1 | Meningkatnya kunjungan Belum optimalnya pelayanan perpustakaan
perpustakaan dan dan minimnya kegiatan-kegiatan yang bisa
tumbuhnya minat baca meningkatkan minat baca
yang besar dikalangan Masih belum optimalnya kapasitas
masyarakat kelembagaan pemerintah yang mendukung
perpustakaan
Masih belum optimalnya partisipasi
masyarakat dalam memberdayakan
perpustakaan
2 | Meningkatnya kesadaran Belum optimalnya kesadaran masyarakat
masyarakat dan tentang pentingnya arsip sebagai sarana
pemerintah arti pentingnya | pemersatu bangsa
arsip sebagai sumber Orientasi pembangunan depo arsip belum
sejarah dan alat pemersatu | merata di beberapa Dinas Perpustakaan dan
bangsa Kearsipan Kabupaten/Kota
Kurangnya SDM bidang kearsipan
Tabel 3.2
Implikasi RTRW dan KLHS
No Implikasi Permasalahan Pelayanan Dinas
’ Perpustakaan dan Arsip Daerah
1 | Implikasi RTRW Tidak ada permasalahan karena Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah sudah
mengantungi izin pembangunan perpustakaan
terlebih dahulu dengan pemerintahan setempat
dan tidak ditemukan AMDAL dalam proses
pembangunan
2 | Implikasi KLHS Tidak ada permasalahan karena setiap

pembangunan perpustakaan sudah dilakukan
perencanaan terlebih dahulu

3.5.1. Metoda penentuan isu-isu strategis

Tabel 3.3
Identifikasi Isu-Isu Strategis
Dinamika Dinamika Dm?mlka . .
No. . . Regional/ Lain-Lain
Internasional Nasional
Lokal
1 | Indeks Kurangnya Rendahnya Tuntutan untuk anak-
membaca prestasi budaya baca | anak di Provinsi Jambi
masyarakat masyarakat masyarakat di | untuk mendapatkan
rendah Indonesia Provinsi Jambi | pendidikan yang
dibidang berkualitas yang mampu
pendidikan bersaing dan mengukir
prestasi di tingkat
nasional, regional dan
internasional
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Berdasarkan hasil review yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan isu pokok yang menjadi fokus perhatian adalah meningkatkan
kualitas pendidikan masyarakat melalui program pengembangan budaya baca
dan penyelamatan arsip sebagai sejarah dan pemersatu bangsa. Kualitas
hidup bisa ditingkatkan melalui peningkatan kualitas pendidikan, pendidikan
dapat diperoleh melalui membaca. Membaca adalah jendela ilmu Pengetahuan,
Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai sejarahnya, yang
menghargai budaya dan perjuangan bangsanya, dalam konteks ini arsip
adalah alat untuk pemersatu bangsa. Tanpa arsip, sejarah akan hilang.

Kedua aspek Perpustakaan dan Kearsipan merupakan isu strategi yang
juga sangat penting dalam proses pembangunan daerah Provinsi Jambi. Yang
termasuk dalam isu strategis ini adalah: promosi perpustakaan, gebrakan
atau kegiatan yang bisa meningkatkan minat baca, memperkenalkan arsip ke
publik melalui pameran-pameran dan kegiatan lainnya, menggali dan

menyelamatkan arsip yang masih ada dimasyarakat dan lainnya.
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4.1.

BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah

4.1.1. Rumusan Pernyataan Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah

Perangkat Daerah

Tujuan Jangka Menengah Perangkat Daerah, yaitu:
Terwujudnya kinerja organisasi yang efektif, efisien dan transparan
menuju good govermance.
Terwujudnya sarana dan prasarana perpustakaan dan kearsipan yang
modern dan berkembang.
Terwujudnya sumber daya manusia berbasis kompetensi dan budaya kerja
yang tinggi.
Terwujudnya penyelamatan kandungan informasi dan pengembangan
sistem perpustakaan serta kearsipan daerah yang terintegrasi dengan
sistem nasional yang berbasis Teknologi Informasi (TI).

Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah, yaitu:
Meningkatnya kinerja organisasi Perpustakaan dan Kearsipan yang efektif,
efisien dan transparan.
Penerapan SOP dan peningkatan dinamisasi urusan Perpustakaan dan
Kearsipan serta implementasi regulasi pada SKPD dan masyarakat.
Revitalisasi Perpustakaan dan Kearsipan sampai pada tingkat
Kabupaten/Kota.
Peningkatan pengamanan arsip dari proses akuisisi sampai pelayanan
penelusuran.
Meningkatnya kompetensi petugas Perpustakaan dan Arsip Daerah.
Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM.
Terpeliharanya kandungan informasi bahan Perpustakaan dan naskah
kuno dalam bentuk digital.
Meningkatnya penggunaan sistem informasi perpustakaan dan kearsipan
dan jaringan daerah oleh perangkat daerah.

Tabel 4.1

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Perangkat Daerah

NO INDIKATOR | TARGET KINERJA TUJUAN/ SASARAN
TUJUAN SASARAN TUJUAN/ PADA TAHUN
: SASARAN 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026
(1) (2) (3) (4) S) | 6) | (7) | (8) (9) | (10)
1 | Mewujudkan | Terwujudnya | Nilai SAKIP B B B B B BB
tata kelola birokrasi
pemerintaha | yang bersih
n daerah dan
yang bersih, akuntabel
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NO INDIKATOR | TARGET KINERJA TUJUAN/ SASARAN
TUJUAN SASARAN TUJUAN/ PADA TAHUN
SASARAN 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026
transparan,
dan
akuntabel
dengan
pelayanan
publik
berkualitas
Hasil audit WTP | WTP | WTP | WTP | WTP | WTP
BPK
terhadap
laporan
keuangan
daerah
Terwujudnya | Indeks 83,5 | 84,0 | 84,5 | 85,3 | 86,0
Birokrasi Kepuasan 0 0 0 0 0
yang kapabel | Masyarakat
dengan
pelayanan
publik yang
prima
-Terwujudny | Meningkatny | Persentase 100 100 100 100 100 100
a kinerja a kinerja peningkatan % % % % % %
organisasi organisasi kinerja ASN
yang efektif, | perpustakaa
efisien dan n dan
transparan kearsipan
menuju yang efektif,
good efisien dan
governance | transparan
Penerapan Persentase 100 100 100 100 100 100
SOP dan terlaksanany| % % % % % %
peningkatan | a
dinamisasi administrasi
urusan umum
perpustakaa
n dan
kearsipan
serta
implementasi
regulasi pada
SKPD dan
masyarakat
-Terwujudny | Revitalisasi Persentase 100 100 100 100 100 100
a sarana perpustakaa | peningkatan % % % % % %
dan n dan laporan
prasarana kearsipan
perpustakaa | sampai pada
n dan tingkat
kearsipan kabupaten/
yang kota
modern dan
berkembang
-Terwujudny | Terpeliharan | Persentase 9% 9% 9% 10% | 10% | 10%
a ya OPD yang
kandungan | kandungan sudah
informasi informasi melakukan
dan bahan pengelolaan
pengembang | perpustakaa | arsip
an sistem n dan dinamis
perpustakaa | naskah kuno | dengan baik
n serta dalam
kearsipan bentuk
daerah yang | digital
terintegrasi | Peningkatan | Persentase 20% | 20% | 20% | 20% | 20% 0
dengan pengamanan | peningkatan
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NO INDIKATOR | TARGET KINERJA TUJUAN/ SASARAN
TUJUAN SASARAN TUJUAN/ PADA TAHUN
SASARAN 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026
sistem arsip dari pengelolaan
nasional proses arsip statis
yang akuisisi
berbasis sampai
Teknologi pelayanan
Informasi penelusuran
(TT) Meningkatny | Persentase 20% | 20% | 20% | 20% | 20% 0
a arsip yang
penggunaan | dikelola
sistem dalam SIKN
informasi dan JIKN
perpustakaa
n dan
kearsipan
dan jaringan
daerah oleh
perangkat
daerah
2 | Meningkatny | Meningkatny
a kualitas a kualitas
sumber daya | pendidikan
manusia
yang
terdidik,
sehat,
berbudaya,
agamis dan
berkesetaraa
n gender
-Terwujudny | Meningkatny | Indeks 20,5 | 21,5 | 22,5 | 23,5 | 24,5 | 25,5
a Sumber a pelayanan | pembanguna
Daya perpustakaa | n literasi
Manusia n yang prima | masyarakat
berbasis Peningkatan | Persentase 38,8 39 39,5 40 40,5 41
kompetensi | kegemaran tingkat
dan budaya | membaca di | gemar
kerja yang Provinsi membaca
tinggi Jambi Provinsi
Jambi

DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH PROVINSI JAMBI




RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) m

5.1.

5.1
a.

b.

BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Rumusan Pernyataan Strategi dan Arah Kebijakan Perangkat

Daerah Dalam Lima Tahun

.1. Program Pembinaan Perpustakaan

Pemasyarakatan minat dan kebiasaan membaca.

Pengembangan minat dan budaya baca melalui pelaksanaan lomba

perpustakaan dan pemilihan duta baca tingkat daerah.

Peningkatan kualitas dan kuantitas koleksi perpustakaan untuk

perpustakaan umum, perpustakaan sekolah, perpustakaan pesantren,

perpustakaan rumah ibadah, perpustakaan LP, perpustakaan puskesmas,

perpustakaan keliling, perpustakaan desa dan perpustakaaan khusus

(perangkat daerah) dengan cara:

1. seleksi bahan pustaka;

2. proses pengadaan bahan pustaka;

3. pengolahan bahan pustaka; dan

4. pendistribusian bahan pustaka.

Peningkatan pembangunan sarana dan prasarana perpustakaan sebagai

pusat pelayanan publik antara lain:

1. perluasan gedung pelayanan perpustakaan umum provinsi dan
kabupaten/kota,;

2. pengadaan perlengkapan kantor: mebeuler (furniture); dan

3. pengadaan peralatan kantor: komputer, laptop, printer.

Melakukan pembinaan dan pengembangan terhadap semua lembaga

perpustakaan sebagai berikut:

perpustakaan umum kabupaten/kota;

perpustakaan umum kecamatan;

perpustakaan umum desa;

perpustakaan sekolah/madrasah;

perpustakaan khusus/instansi;

perpustakaan rumah ibadah;

perpustakaan LP;

perpustakaan pesantren;

© ® N o s W=

taman baca masyarakat;

—
@)

.mengadakan lomba perpustakaan terbaik untuk semua jenis
perpustakaan;

11. penyuluhan perpustakaan;
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12. peningkatan  pembinaan dan pengembangan sdm = aparatur
perpustakaan (pengelola/pustakawan) antara lain;
- bimbingan teknis tenaga pengelola perpustakaan;
- mengadakaan lomba pustakawan berprestasi;

Melakukan gerakan pemasyarakatan minat dan budaya baca antara lain:

1. promosi perpustakaaan dan minat baca (media cetak, media elektronik,
media ruang);

2. melakukan pameran;

3. melakukan story telling/mendongeng;

4. Mengadakan lomba minat baca (bercerita, pemilihan duta baca)

Peningkatan koleksi deposit (buku-buku daerah) antara lain:

1. melakukan pemasyarakatan UU KCKR Nomor 13 tahun 2018;

2. melakukan hunting koleksi terbitan Jambi,

3. pengembangan koleksi tentang Jambi;

4. penyusunan dan penerbitan bibliografi daerah, katalog induk daerah;
dan

5. penyusunan dan penerbitan kliping surat kabar Jambi.

Mengalihmediakan naskah-naskah kuno yang dimiliki oleh masyarakat

untuk dilestarikan dan didayagunakan.

Peningkatan pelayanan perpustakaan berbasis teknologi informasi (TI)

dengan cara:

1. peningkatan otomasi perpustakaan; dan

2. pengembangan website perpustakaan.

Menjaga dan memelihara kelestarian koleksi perpustakaan diantaranya:

1. fumigasi;

2. penjilidan; dan

3. perbaikan buku rusak.

Peningkatan pelayanan perpustakaan keliling untuk LP, rumah sakit,

sekolah, pesantren, rumah ibadah, panti asuhan, lokasi wisata, olah raga

dan keramaian umum dengan melakukan penitipan buku.

5.1.2. Program Pengelolaan Arsip

Penyelamatan dan pelestarian arsip pemerintah Provinsi Jambi.

Akuisisi (penarikan dan penyerahan) arsip statis Instansi Lembaga
Kearsipan

1. Pengolahan Arsip Statis sesuai Standar Kearsipan; dan

2. Pemeliharan dan Perawatan Arsip Statis

Kerjasama Penanganan Arsip Vital Daerah
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1. Menghimpun dan menyimpan Arsip Vital Daerah antara Pemerintah
Provinsi Jambi ,Pemerintah Pusat dan Pihak Luar Negeri;

2. Menghimpun dan menyimpan Arsip/Data Pemilu Eksekutif dan
Legislatif Provinsi Jambi;

3. Menghimpun dan menyimpan Arsip Aset Provinsi Jambi; dan

4. Menghimpun dan menyimpan Arsip Batas Wilayah.

Pelacakan dan Pelestarian arsip budaya Jambi

1. Survei/pelacakan arsip yang bernilai guna tinggi yang berada pada
tokoh dan masyarakat baik di dalam maupun luar negeri; dan

2. Restorasi dan alih media arsip yang bernilai guna tinggi.

Penyajian data melalui dokumen arsip yang terintegrasi dan berkelanjutan

Pembangunan Sistem Jaringan Informasi Kearsipan Nasional (JIKN)

1. Pembangunan Jaringan Informasi Kearsipan Nasional (JIKN); dan

2. Pembangunan Jaringan Informasi Kearsipan Daerah (JIKD).

Peningkatan SDM kearsipan pemerintah Provinsi Jambi

1. Bimtek, Sosialisasi, Seminar dan lokakarya Kearsipan; dan

2. Diklat Kearsipan.

Pembinaan Kelembagaan Kearsipan

Pembinaan Sumber Daya Manusia Kearsipan

Pengawasan Kearsipan

Pengelolaan Arsip Statis

Penyediaan Informasi Kearsipan yang disusun dalam daftar arsip dinamis

dan arsip statis

Penyediaan akses dan layanan informasi kearsipan melalui JIKN

m. Pemusnahan arsip

5.2. Relevansi dan Konsistensi Antar Pernyataan Visi dan Misi RPJMD

Periode Berkenaan dengan Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah
Kebijakan Perangkat Daerah
Tabel 5.1

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan

VISI : Terwujudnya Jambi Maju, Aman, Nyaman, Tertib, Amanah dan Profesional dibawah Ridho
Allah SWT
MISI I : Memantapkan Tata Kelola Pemerintahan
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Mewujudkan tata Terwujudnya birokrasi 1. Peningkatan Sistem
kelola pemerintahan yang bersih dan Akuntabilitas Kinerja
daerah yang bersih, akuntabel Instansi Pemerintah
transparan, dan (SAKIP)
akuntabel dengan 2. Peningkatan
pelayanan publik pengelolaan keuangan
berkualitas untuk
mempertahankan
Opini Wajar Tanpa
Pengecualian
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Terwujudnya Birokrasi
yang kapabel dengan
pelayanan publik yang
prima

Peningkatan kapasitas
ASN dan PPPK

Terwujudnya kinerja
organisasi yang efektif,
efisien dan transparan
menuju good
governance

1. Meningkatnya
kinerja organisasi
perpustakaan dan
kearsipan yang
efektif, efisien dan
transparan.

2. Penerapan SOP dan
peningkatan
dinamisasi urusan
perpustakaan dan
kearsipan serta

1. Pengembangan
promosi dan sarana
informasi
perpustakaan dan
kearsipan kepada
masyarakat.

2. Peningkatan kualitas
pelayanan
perpustakaan dan
kearsipan untuk
institusi/ lembaga/

. Peningkatan

koodinasi upaya
penyelenggaraan
perpustakaan dan
kearsipan
masyarakat ditingkat
OPD dan kabupaten/
kota.

. Pengembangan

manajemen mutu
dan produk-produk

implementasi organisasi, layanan

regulasi pada OPD masyarakat dan perpustakaan dan

dan masyarakat. perorangan. kearsipan.
Terwujudnya sarana 1. Revitalisasi 1. Pelibatan pihak . Pembangunan

dan prasarana
perpustakaan dan
kearsipan yang
modern dan

perpustakaan dan
kearsipan sampai
pada tingkat

kabupaten/ kota.

swasta dalam
revitalisasi
perpustakaan dan
kearsipan.

perpustakaan dan
kearsipan dengan
dukungan lintas
sektor.

berkembang 2. Peningkatan 2. Penguatan
pengamanan arsip kewenangan sebagian
dari proses akuisisi urusan perpustakaan
sampai pelayanan dan kearsipan
penelusuran. masyarakat di tingkat
OPD dan kabupaten/
kota.
Terwujudnya 1. Meningkatnya 1. Pengembangan sistem . Penempatan tenaga

kandungan informasi
dan pengembangan
sistem perpustakaan
serta kearsipan
daerah yang
terintegrasi dengan
sistem nasional yang
berbasis Teknologi
Informasi (TI)

penggunaan sistem
informasi
perpustakaan dan
kearsipan dan
jaringan daerah oleh
perangkat daerah.
2. Terpeliharanya
kandungan
informasi bahan
perpustakaan dan
naskah kuno dalam
bentuk digital.

administrasi berbasis

teknologi informasi.
2. Penyempurnaan,
perencanaan sistem
manajemen
perpustakaan dan
kearsipan.

perpustakaan dan
kearsipan pada unit
perpustakaan dan
kearsipan sesuai
dengan
kompetensinya.

. Pendidikan aparatur

melalui pendidikan
formal, pendidikan
dan pelatihan,
pengembangan
wawasan dan semua
jenis peningkatan
kapasitas aparatur.

MISI III : Memantapkan Kualitas Sumber Daya Manusia

Tujuan

Sasaran

Strategi

Arah Kebijakan

Terwujudnya Sumber
Daya Manusia
berbasis kompetensi
dan budaya kerja yang
tinggi

1. Meningkatnya
kompetensi petugas
perpustakaan dan
arsip daerah.

2. Peningkatan
kualitas dan
kuantitas SDM

1. Pengembangan
kompetensi SDM
perpustakaan dan
kearsipan.

. Penempatan tenaga

perpustakaan dan
kearsipan pada unit
perpustakaan dan
kearsipan sesuai
dengan
kompetensinya.

. Pendidikan aparatur

melalui pendidikan
dan pelatihan,
pengembangan
wawasan dan semua
jenis peningkatan
kapasitas aparatur.
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Adapun kebijakan/tindakan yang dilakukan dalam perencanaan
penganggaran untuk rencana program/kegiatan dan mengadakan pendekatan
dan penyesuaian anggaran terhadap pelaksanaan program/kegiatan dimaksud
dan memberikan argumentasi atas program/kegiatan tersebut sehingga
nantinya dapat dianggarkan pelaksanaan program dan/kegiatan yang
mengarah pada indikator sasaran yang telah ditetapkan. Rencana program,
kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan indikatif Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi dapat dilihat pada Tabel 6.1

berikut ini:
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RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) m

BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

7.1. Indikator Kinerja Perangkat Daerah

Berikut ini adalah indikator kinerja Dinas Perpustakaan dan Arsip

Daerah Provinsi Jambi yang secara langsung menunjukkan kinerja yang akan

dicapai Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi dalam lima

tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan

dan sasaran RPJMD, antara lain:

1. Nilai tingkat kegemaran membaca masyarakat;
2. Indeks pembangunan literasi masyarakat;
3. Jumlah pengguna pelayanan arsip sebagai memori kolektif dan jati diri
bangsa; dan
4. Jumlah arsip terjaga dan arsip statis sebagai warisan budaya yang
dipreservasi.
Tabel 7.1
Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada Tujuan dan
Sasaran RPJMD
Kondisi
Kinerja Kondisi
Kineri
Pada Target Capaian Setiap Tahun aena
No Indikator Awal Pada
Periode Akhir
RPJMD Periode
Tahun Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | RPJMD
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026
1 | Nilai tingkat 52,78 69,3 | 63,3 | 67,3 | 71,3 | 75,3 | 79,3 79,3
kegemaran
membaca
masyarakat
2 | Indeks 20,89 20,5 | 21,5 | 22,5 | 23,5 | 24,5 | 25,5 25,5
pembangunan
literasi
masyarakat
3 | Jumlah 267 350 350 350 350 350 350 350
pengguna
pelayanan
arsip sebagai
memori
kolektif dan
jati diri bangsa
4 | Jumlah arsip 15 225 250 275 300 325 350 350
terjaga dan
arsip statis
sebagai warisan
budaya yang
dipreservasi
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RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) m

BAB VIII
PENUTUP

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Jambi Tahun 2021-2026 yang telah disusun melalui suatu alur atau
proses yang baku sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, serta melalui pemikiran dan diskusi yang mendalam tentang
rumusan perencanaan yang strategis bagi kegiatan perpustakaan dan
kearsipan selama kurun waktu lima tahun kedepan, seharusnya dapat
dijadikan tolok ukur atau acuan dalam rangka menghasilkan keluaran
(output), hasil (outcome), dampak (impact) dan manfaat (benefit) yang sesuai
dengan target kinerja yang telah ditetapkan.

Oleh karena itu, Renstra Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Jambi Tahun 2021-2026 diharapkan dapat dilaksanakan atau
terwujud sebagaimana mestinya dan konkritnya dapat menggambarkan
penampilan perencanaan (performance planning) yang mudah dijabarkan ke
dalam Rencana Kerja Tahunan (RENJA) maupun Rencana Kegiatan Anggaran
(RKA).

Keberhasilan implementasi Renstra ini sangat tergantung pada
keterlibatan, peran serta dan upaya sungguh sungguh dari segenap unsur di
lingkungan Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi serta
segenap stakeholder di bidang perpustakaan dan kearsipan sehingga Jambi

MANTAP 2024 dapat terwujud sesuai dengan yang diharapkan.
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